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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan berangkat dari rendahnya keterlibatan dan interaksi anak pada proses pembelajaran sehingga berdampak pada tingkat pencapaian perkembangan anak dimana telah teridentifikasi bahwa penggunaan bahasa pengantar pembelajaran yang tidak dipahami oleh anak mengakibatkan anak kesulitan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu untuk menciptakan kelas ramah anak di TKK Olaewa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah 27 orang anak. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan bantuan instrumen dari ketiga metode tersebut. Analisis data melalui empat langkah penelitian oleh Miles dan Huberman yaitu pengumpulan, reduksi, penyajian dan analisis data. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu di TKK Olaewa telah dijalankan dengan baik sehingga menciptakan kelas ramah anak. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan dan interaksi anak pada proses pembelajaran saat menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa yang dipahami dan dikuasai oleh anak. 
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ABSTRACT
This study was conducted based on the low involvement and interaction of children in the learning process so that it has an impact on the level of achievement of children's development where it has been identified that the use of the language of instruction that is not understood by children causes difficulties for children to participate in learning activities. This study aims to determine the implementation of mother tongue integrated learning methods to create child-friendly classes at Olaewa Kindergarten. This type of research was qualitative research with a case study approach. The research subjects were 27 children. Methods of data collection using observation, interview and documentation techniques, with the help of instruments from the three methods. Data analysis through four research steps by Miles and Huberman, namely data collection, reduction, presentation and analysis. The result of the study shows that the implementation of mother tongue integrated learning methods in Olaewa Kindergarten has been carried out well so as to create child-friendly classes. This can be seen from the activeness and interaction of children in the learning process when using their mother tongue as a language that is understood and mastered by children.
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Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) menjadi jenjang pendidikan dasar yang memerlukan perhatian serius dari semua pihak untuk mendukung proses pembelajaran anak secara lebih optimal. PAUD memegang peranan yang sangat penting dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya karena merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak (Ita, 2018). Aspek-aspek perkembangan anak meliputi perkembangan nilai-nilai moral dan agama, perkembangan sosial emosional, perkembangan fisik motorik, perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa harus diasah secara optimal melalui stimulasi-stimulasi edukatif yang dilakukan oleh semua orang dewasa di sekitar anak. Salah satu cara yang tepat dilaksanakan melalui proses pembelajaran sesuai dengan prinsip dasar pembelajaran anak usia dini yakni kegiatan belajar sambil bermain. Proses pembelajaran tersebut dimulai dari jenjang PAUD.
Pada proses pembelajaran anak dapat memahami perintah, permintaan, instruksi dan materi pembelajaran melalui bahasa. Menurut Zulfa Ita, (2020) penguasaan bahasa menjadi kunci vital bagi seseorang untuk menguasai aspek lainnya. Kemampuan berbahasa yang baik yang dimiliki oleh semua anak merupakan dasar pengembangan aspek-aspek lainnya. Kompetensi linguistik anak kecil memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan akademik dan sosial jangka panjang mereka (Fono, Y.M, Ita, E & Mere, 2023). Oleh karena itu, pemilihan penggunaan bahasa pada proses pembelajaran perlu diperhatikan secara serius dengan melihat keberagaman dan karakteristik anak oleh guru (Ita, 2022). Hal ini dapat dimaknai bahwa penggunaan bahasa yang tepat dapat membantu anak lebih mudah belajar dan mengikuti serta memahami materi pembelajaran di kelas. Salah satu bahasa yang dapat digunakan pada proses pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan perkembangan anak adalah bahasa ibu.
Bahasa ibu sangat penting untuk anak peroleh sebab menjadi awal mula pembentukan dalam perkembangan bahasanya Priendarningtyas, (2022) menyatakan bahwa “children acquire whatever language of their natural parents”. Bahasa pertama yang dipelajari anak dalam lingkungan keluarga adalah bahasa ibu. Lebih lanjut, diungkapkan oleh Matsuura (dalam Ofosu, et. al 2015: 18) menyatakan bahwa mother tongue helps children gain high level creativity, high level sensitivity to grammar and problem-solving skills. We all speak one language or the other but each of us have a language we can call our mother tongue. Mother tongue is the language of one's origin, of intimate family experience and of our early social relations. Artinya bahwa bahasa ibu membantu anak-anak mendapatkan kreativitas tingkat tinggi, sensitivitas tingkat tinggi terhadap tata bahasa dan keterampilan memecahkan masalah. Kita semua berbicara satu bahasa atau lainnya tetapi masing-masing dari kita memiliki satu bahasa yang disebut bahasa ibu. Bahasa ibu adalah bahasa asal, pengalaman keintiman dalam keluarga, dan menjadi awal dari relasi sosial kita.
Chaer, (2009) mengungkapkan bahwa bahasa ibu diperoleh melalui pemerolehan bahasa yaitu suatu proses yang berlangsung di dalam otak seorang anak ketika dia memperoleh bahasa ibunya. Bahasa ibu merupakan bahasa yang dikuasai oleh anak. Karena sejak dilahirkan, bahasa pertama yang dikenal anak ialah bahasa ibu. Namun, bahasa ibu tidak digunakan sebagai bahasa pengantar di sekolah. Pada umumnya bahasa yang digunakan di sekolah adalah bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pada proses pembelajaran. Hal ini bukan merupakan hal yang salah dimana bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar pembelajaran resmi (Ita, 2022). Tetapi, hal tersebut bisa menjadi penghambat proses pembelajaran, karena dapat dikategorikan sebagai bahasa kedua dan proses acquisition-nya melalui pembelajaran Bahasa (Rachman, 2021). 
Tujuan dari penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar pembelajaran adalah untuk memastikan bahwa anak-anak penutur tunggal bahasa ibu bisa memahami materi pelajaran atau konsep yang disampaikan dengan bahasa yang mereka pahami (Purba, 2021). Di samping itu, manfaat penggunaan bahasa ibu dalam pendidikan antara lain: anak-anak termotivasi untuk bersekolah dan memudahkan mereka untuk menguasai pelajaran di sekolah, orang tua akan terdorong untuk berpartisipasi dalam pembelajaran anak-anaknya, dan anak-anak perempuan dan anak-anak di desa bertahan di sekolah lebih lama dan kemungkinan untuk mengulang kelas akan semakin jarang (Purba, 2021). Dari uraian tujuan dan manfaat pemakaian bahasa ibu pada proses pendidikan tersebut dapat dipahami bahwa bahasa ibu yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat membantu anak untuk dapat berpartisipasi aktif pada kegiatan belajar yang berdampak pada hasil belajar anak.  
Hasil penelitian internasional menunjukkan bahwa penggunaan bahasa ibu memberikan kontribusi yang positif terhadap pencapaian target atau hasil belajar siswa, terutama di kelas awal (kemdikbud). Selanjutnya, hasil pendampingan penggunaan bahasa ibu pada proses pembelajaran menunjukan bahwa bila kemampuan anak untuk berkomunikasi dalam bahasa sehari-hari dikembangkan sepenuhnya dalam usia dini, maka anak akan mampu belajar bahasa lainnya dengan lebih mudah (Ita, 2022). Hasil-hasil penelitian dan pendampingan tersebut menegaskan bahwa penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar pada proses pembelajaran memberikan kemudahan pemahaman pada anak dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal.
Berdasarkan hasil observasi kelas di TKK Olaewa ditemukan bahwa pada proses pembelajaran guru menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Penggunaan bahasa tersebut menyebabkan anak-anak kelihatan tidak aktif dalam kegiatan belajar, anak mengalami kesulitan berbicara dan menjawab ketika anak lain menggunakan bahasa Indonesia di kelas dan beberapa anak kesulitan memahami apa yang disampaikan oleh guru menggunakan bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari respon anak terhadap materi yang disampaikan oleh guru meskipun dilakukan secara berulang-ulang. 
Situasi tersebut memunculkan pertanyaan reflektif bagi guru untuk mengupayakan metode lain agar proses pembelajaran berjalan dua arah secara efektif yaitu penggunaan bahasa pengantar yang dikenali dan dikuasai oleh anak yakni bahasa ibu sebagai bahasa belajar. Karena bahasa ibu dari mayoritas anak di kelas adalah bahasa daerah setempat. Di samping itu, penggunaan bahasa ibu dapat menciptakan kelas ramah anak yang mampu menjamin pemenuhan hak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya, selama anak berada di satuan pendidikan. Seperti diungkapkan oleh Lobya dalam (ACDP Indonesia Education Sector Analytical and Capacity Development Partnership., 2014), If many first graders do not understand what their teachers are teaching them (in Bahasa Indonesia), then they will not be able to count, read or learn science. But they will surely succeed better if (we teach them) using the language used in their daily lives. Ungkapan tersebut dapat dimaknai bahwa jika siswa kelas awal tidak mengerti apa yang diajarkan (dalam Bahasa Indonesia), maka mereka tidak akan mampu berhitung, membaca atau mempelajari ilmu pengetahuan. Tetapi mereka akan pasti berhasil dengan baik jika (kita mengajari mereka) menggunakan bahasa yang digunakan pada keseharian mereka. 
Bahasa keseharian anak adalah bahasa ibu yang dikuasai oleh anak. Lebih lanjut dikatakan bahwa … many children from non-dominant language communities when they enter the formal school system. Forcing them to learn in an unfamiliar language creates an educational handicap that many cannot overcome(Malone, 2018). Ketika anak memasuki sekolah formal, anak dipaksa untuk menggunakan bahasa yang tidak dikuasai yang menjadi penghalang proses pembelajaran anak itu sendiri. Suhardin, (2017) mengungkapkan bahwa bahasa ibu digunakan untuk membantu memahami makna dan maksud secara komprehensif. Anak lebih aktif berinteraksi menggunakan bahasa yang dikuasainya. Selanjutnya, ditegaskan oleh Arief Rachman selaku Ketua Harian Komisi Nasional untuk United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) bahwa UNESCO melihat kurangnya kesempatan memperoleh pendidikan dalam bahasa yang dimengerti dan paling dipahami yaitu bahasa ibu merupakan hambatan pembelajaran. 
Tujuan utama pembelajaran di tahun-tahun awal pendidikan adalah untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar siswa seperti membaca, menulis, dan berhitung sehingga perlu pendekatan metode, teknik, dan strategi pembelajaran yang inovatif, termasuk penggunaan bahasa ibu pada proses pembelajaran. Dengan demikian, penggunaan bahasa ibu dapat dijadikan sebagai salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk menjembatani interaksi kegiatan belajar yang aktif dan menyenangkan sehingga mampu menciptakan kelas ramah anak dimana hak anak akan terpenuhi dalam ketelibatan pada proses pembelajaran yang optimal. Hal tersebut juga dapat menjawabi misi INOVASI yaitu mendorong perwujudan “learning for all,” guna mewujudkan agar semua anak Indonesia menikmati haknya untuk mendapatkan pendidikan bermutu.
Bahasa ibu adalah bahasa asal seseorang, pengalaman keluarga yang intim dan hubungan sosial awal kita. Disamping itu, Suhardin, (2017) mengungkapkan bahwa bahasa ibu digunakan untuk membantu memahami makna dan maksud secara komprehensif. Oleh karena itu, peran bahasa ibu berdampak positif pada kemampuan anak. Penggunaan bahasa ibu dapat membantu anak untuk memperoleh kemampuan, pemahaman dan kreativitas pada level yang lebih tinggi. Melalui metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu tersebut dapat menciptakan kelas ramah anak.
Sekolah ramah anak bukan membuat bangunan baru melainkan membangun paradigma baru dalam mendidik dan mengajar peserta didik untuk menghasilkan generasi baru yang tangguh tanpa kekerasan, menumbuhkan kepekaan orang dewasa pada satuan pendidikan untuk memenuhi hak dan melindungi peserta didik. Sekolah ramah anak adalah satuan pendidikan formal, nonformal dan informal yang aman, bersih, dan sehat, peduli dan berbudaya lingkungan hidup, mampu menjamin, memenuhi dan menghargai hak-hak anak dan perlindungan anak dari kekerasan, diskriminasi, dan perlakuan salah lainnya serta mendukung partisipasi anak terutama dalam perencanaan, kebijakan, pembelajaran, pengawasan dan mekanisme pengaduan terkait pemenuhan hak dan perlindungan anak di pendidikan (Yosada, 2019). Sekolah ramah anak dirasa sangat perlu untuk diciptakan dengan tujuan agar hak-hak anak terlindungi, anak merasa nyaman dan potensi mereka mudah untuk berkembang serta output pun berkualitas. Sekolah ramah anak juga berkaitan dengan hal-hal dalam proses pembelajaran termasuk metode pembelajaran yang digunakan sehingga dapat membantu dan mempermudah anak untuk belajar yang berdampak pada aspek-aspek perkembangan dan hasil belajar anak. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian berjudul Implementasi Metode Pembelajaran Terintegrasi Bahasa Ibu Untuk Menciptakan Kelas Ramah Anak Di Taman Kanak-Kanak Olaewa.

Metodologi
[bookmark: _Toc402447445][bookmark: _Toc528717434][bookmark: _Toc21716753][bookmark: _Toc21960078][bookmark: _Toc21960269]Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan penelitian kualitatif. Handini (2011) mengatakan bahwa penelitian kualitatif biasanya digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam tentang sikap, kepercayaan, motivasi dan perilaku tertentu. Studi kasus merupakan suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata dan digunakan sebagai suatu penjelasan komprehensif yang berkaitan dengan berbagai aspek seseorang, suatu kelompok, organisasi, program, atau situasi kemasyarakatan (Yin, 2014). Tujuan studi kasus adalah ingin mendapatkan gambaran (deskripsi) dan pemahaman secara mendalam (detail) tentang keseluruhan (kasus) (Setyosari, 2015). Creswell (2016) mengemukakan bahwa penelitian studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan menganalisis mendalam atas suatu kasus, baik itu peristiwa, aktivitas, ataupun proses, baik secara individu maupun kelompok. Peneliti mendeskripsikan atau memotret suatu gejala nyata atau situasi sosial tentang implementasi metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu untuk menciptakan kelas ramah anak di TKK Olaewa secara luas dan mendalam tanpa melakukan intervensi. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu untuk menciptakan kelas ramah anak di TKK Olaewa. Penelitian ini dilaksanakan di TKK Olaewa dengan waktu penelitian 3 (tiga) bulan. Waktu dalam melaksanakan penelitian dimulai dengan kegiatan pra-penelitian sampai penelitian selesai dilakukan. Berikut bagan langkah-langkah penelitian.
4.  Penarikan  Kesimpulan 



1. Pengumpulan Data


3.Penyajian Data


2. Reduksi Data



Mengelompokkan hasil wawancara
Menyusun hasil pengelompokkan wawancara dengan beberapa sumber dan dinarasikan

Penarikan kesimpulan mengenai implementasi metode terintegrasi bahasa ibu pada proses pembelajaran
Menyusun instrumen wawancara



Mengolah data hasil wawancara dan berbagai artikel


Mencari referensi yang mendukung dari berbagai sumber


Uji kredibilitas dan triangulasi sumber


Melakukan wawancara mendalam dengan beberapa responden






Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian oleh Miles dan Huberman
[bookmark: _Toc402447457][bookmark: _Toc528717446][bookmark: _Toc21716763][bookmark: _Toc21960088][bookmark: _Toc21960279][bookmark: _Toc402447458][bookmark: _Toc528717447][bookmark: _Toc21716764][bookmark: _Toc21960089][bookmark: _Toc21960280][bookmark: _Toc402447459][bookmark: _Toc528717448][bookmark: _Toc21716765][bookmark: _Toc21960090][bookmark: _Toc21960281]Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sedemikian rupa sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sebagai yang disarankan oleh data. Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu (Sugiyono, 2010). 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan tujuan agar data yang diperoleh akan lebih bermakna. Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (2009: 20) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
[bookmark: _Toc21716347][bookmark: _Toc21716770][bookmark: _Toc21960095][bookmark: _Toc21960286][bookmark: _Toc21716348][bookmark: _Toc21716771][bookmark: _Toc21960096][bookmark: _Toc21960287][bookmark: _Toc21716349][bookmark: _Toc21716772][bookmark: _Toc21960097][bookmark: _Toc21960288]Teknik pemeriksaan data merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, sebagaimana yang dikemukakan oleh Moleong (2010) antara lain perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan tujuan untuk mengecek kesamaan data yang diperoleh dengan menggunakan beberapa metode. Denzin (dalam Moleong, 2010) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah dan guru, maka diperoleh data berikut. 
Tabel 1. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban Responden

	
	Kepala Sekolah
	Guru 1
	Guru 2

	Bahasa apa yang digunakan pada proses pembelajaran bersama anak?
	Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia. Namun sering juga menggunakan bahasa daerah (AI)
	Bersama anak di kelas saya menggunakan bahasa Indonesia dan kadang-kadang dengan bahasa daerah (EW)
	Saya menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa daerah (MDSF)

	Mengapa menggunakan dua bahasa yang berbeda pada proses pembelajaran?
	Karena melihat anak-anak tidak melakukan perintah ataupun permintaan guru (AI)
	Karena anak pada saat diminta untuk melakukan sesuatu, cenderung pasif (EW)
	Sebab anak lebih mudah melakukan perintah atau permintaan pada saat menggunakan bahasa daerah (MDSF) 

	Melihat situasi kelas tersebut, apa yang dilakukan oleh guru?
	Saya mengajak guru-guru untuk merefleksi terkait dengan penggunaan bahasa, bahasa mana yang lebih mudah untuk dipahami oleh anak (AI)
	Saya mengelompokan anak berbahasa Indonesia dengan anak berbahasa daerah sehingga dapat mengetahui jumlah anak berbahasa daerah dan Indonesia (EW)
	Saya membuat pemetaan awal tentang penggunaan dua bahasa tersebut, bahasa mana yang lebih dominan digunakan oleh anak (MDSF)

	Apa hasil dari refleksi, pengelompokan serta pemetaan awal tersebut?
	Guru menyadari bahwa bahasa daerah menjadi bahasa yang mudah diterima oleh anak. Oleh karena itu, implementasi bahasa ibu mulai dilakukan (AI)
	Dari pengelompokan tersebut, terdapat 27 anak, sejumlah 25 anak berbahasa daerah dan 2 anak berbahasa Indonesia. Ternyata saya memaksa anak untuk menggunakan bahasa Indonesia, padahal bahasa tersebut tidak dikuasai oleh sebagian besar anak (EW)
	Hasil pemetaan awal yang dilakukan menunjukan bahwa mayoritas anak di kelas menggunakan dan menguasai bahasa daerah yang merupakan bahasa ibu mereka sehingga pada saat guru menggunakan bahasa Indonesia, anak-anak cenderung pasif (MDSF)

	Berdasarkan hasil refleksi, pengelompokan dan pemetaan awal tersebut, apa yang dilakukan pihak sekolah untuk memudahkan anak dalam belajar? 
	Kami membuat kesepakatan bersama guru untuk menggunakan bahasa daerah yang adalah bahasa ibu anak sebagai bahasa pengantar pembelajaran. Selain itu, guru-guru sudah dibekali dengan strategi-strategi dan metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu (AI)
	Karena bahasa yang dikuasai oleh anak adalah bahasa ibu, maka saya menggunakan bahasa tersebut pada proses pembelajaran sehingga anak lebih mudah mengikuti kegiatan-kegiatan bermain (EW)
	Saya bersama anak berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan bahasa daerah yang adalah bahasa ibu sebagai alat belajar dimana anak lebih termotivasi untuk melakukan semua aktivitas yang diminta (MDSF)



Berdasarkan hasil dokumen, berikut disajikan data penggunaan bahasa anak di TKK Olaewa.

Tabel 2. Data Penggunaan Bahasa Ibu dan Bahasa Indonesia olehAnak
	Jumlah Anak Keseluruhan
	Hasil Dokumen

	
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Ibu

	
	Jumlah Anak
	%
	Jumlah Anak
	%

	27 orang
	2 orang
	7,4
	25 orang
	92,6



Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukan bahwa anak menguasai bahasa daerah yang merupakan bahasa ibu untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman-teman serta semua orang di sekitarnya di keseharian mereka. Hal tersebut berdampak pada penggunaan bahasa pada proses pembelajaran oleh guru. Guru menggunakan bahasa Indonesia sehingga membuat anak cenderung pasif pada proses pembelajaran karena anak tidak menguasai bahasa tersebut. Anak tidak dapat belajar ketika anak tidak mengerti bahasa yang digunakan guna melakukan permintaan ataupun perintah guru pada kegiatan belajar dan bermain. Di samping itu, data dokumen menunjukan bahwa mayoritas anak adalah penutur tunggal bahasa ibu mereka. 
Implementasi bahasa ibu pada proses pembelajaran di TKK Olaewa berangkat dari rendahnya keterlibatan dan interaksi anak pada kegiatan belajar dan bermain bersama guru. Hal ini menjadi permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak yang bahasa ibunya adalah bahasa daerah mengalami kesulitan memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa anak cenderung asyik dengan kegiatannya sendiri sehingga terkesan tidak mendengarkan penjelasan materi oleh guru. Selain itu, anak kurang ekspresif pada saat menggunakan bahasa Indonesia dan kurang percaya diri menggunakan bahasa Indonesia. Situasi tersebut dapat terlihat pada foto-foto kegiatan pembelajaran berikut.
	[image: ]Gambar 1. Beberapa anak sibuk bercakap dengan temannya
	[image: ]Gambar 2. Terlihat Anak Tidak Menyimak Penjelasan Guru 



Tabel 3. Hasil Observasi Penggunaan Bahasa Ibu
	
Aspek Observasi
	Hasil Observasi

	
	Kelas Guru 1 (EW)
	Kelas Guru 2 (MDSF)

	Penggunaan bahasa ibu
	Guru menggunakan bahasa ibu pada kegiatan pembuka, inti dan penutup
	Bahasa ibu digunakan pada semua kegiatan pada proses pembelajaran 

	Respon anak
	Situasi kelas menjadi sangat menyenangkan, anak aktif dalam menanggapi permintaan atau perintah dari guru
	Anak-anak lebih bersemangat untuk berpartisipasi pada kegiatan belajar sambil bermain 



Dari hasil observasi diperoleh data bahwa penggunaan bahasa ibu pada proses pembelajaran membantu anak untuk berpartisipasi aktif pada setiap kegiatan, anak lebih antusias menyelesaikan aktivitas-aktivitas yang diberikan oleh guru, interaksi anak lebih akrab dengan teman dan guru, anak lebih senang belajar menggunakan bahasa pengantar bahasa ibu. Situasi belajar yang menyenangkan menciptakan kondisi anak menjadi lebih siap untuk belajar karena menggunakan bahasa yang dikuasai oleh anak. 
Bahasa menjadi aspek penting pada proses pembelajaran sebagai alat perantara atau pengantar. Bahasa pengantar yang dipilih dan digunakan oleh guru bersama peserta didik menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Bahasa pembelajaran yang tepat menjadi kunci bagi anak untuk mengembangkan dan mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan lainnya. Pemilihan dan penggunaan bahasa yang tepat sebagai salah satu metode pembelajaran berdampak pada kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru. Bah asa yang dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran anak adalah bahasa ibu. 
Bahasa ibu merupakan bahasa yang pertama kali dipelajari ketika seseorang menjalin kontak verbal pertama dalam jangka panjang dan bahasa yang paling dipahami dan dikuasai serta digunakan oleh penuturnya (Ibda, 2017). Bahasa daerah atau bahasa ibu adalah bahasa yang lahir secara alamiah yang didapatkan dari lingkungan dan keluarganya. Bahasa ibu digunakan sebagai alat komunikasi pada keseharian anak. Anak tentu sangat menguasai bahasa ibunya. Oleh karena itu, pada saat anak memasuki lingkungan baru dalam hal ini lingkungan sekolah dengan bahasa baru baginya tentu anak mengalami masalah atau kesulitan terkait bahasa yang digunakan tersebut. 
Seperti ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 pasal 33 ayat 2, yang berbunyi Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan apabila diperlukan dalam penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu. Bunyi Undang-Undang tersebut dimaknai bahwa penggunaan bahasa ibu telah diatur didalam Undang-Undang untuk dipergunakan pada proses pendidikan dan pembelajaran di satuan pendidikan secara khusus pada jenjang pendidikan dasar (Ita, 2022). Selain itu, penggunaan bahasa ibu dapat dituangkan dalam kurikulum sekolah, ….. a relevant curriculum that can be taught and learned in a local language and builds upon the knowledge and experience of the teachers and learners (UNESCO, 2016) 
Proses pembelajaran anak usia dini yang mengacu pada prinsip-prinsip pembelajaran yang menyenangkan dan berpusat pada anak serta melihat kebutuhan anak menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya di TKK Olaewa. Beberapa anak cenderung sibuk dengan kegiatan sendiri dan anak lain memberikan perhatian pada penjelasan yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi di TKK Olaewa ditemui bahwa anak-anak yang cenderung bermain dengan kesibukannya adalah anak pada kelompok pengguna bahasa daerah, sedangkan anak lain yang menyimak penjelasan guru merupakan penutur bahasa Indonesia. Bahasa ibu merupakan bahasa pertama yang diperoleh anak sejak lahir dan biasanya diperoleh dari lingkungan keluarga. Anak yang terbiasa menggunakan bahasa ibu di rumah, memiliki kemungkinan bahasanya akan terbawa ke sekolah. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi komunikasi yang terjalin antara guru dengan anak (Ngura, Elisabeth Tantiana & Fono, 2023).
Kondisi tersebut menunjukan bahwa anak akan mengikuti proses pembelajaran dengan baik jika anak memahami bahasa pengantar yang digunakan oleh guru. Berdasarkan hasil dokumentasi  dan wawancara di TKK Olaewa diperoleh data bahwa dari jumlah anak 27 orang, anak penutur tunggal bahasa ibu sebanyak 25 orang dan anak yang menggunakan bahasa Indonesia sejumlah 2 orang. Jumlah anak sebagai penutur tunggal bahasa ibu tersebut menjadi perhatian serius dari guru untuk menjembatani anak belajar menggunakan bahasa yang dikuasai oleh anak sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai yang juga berdampak pada aspek-aspek perkembangan anak terstimulasi dengan optimal. Di samping itu, diungkapkan oleh Ismiani, P., Mustika, I., & Sahmini, (2020) bahwa penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap efektivitas pembelajaran.
Data tersebut diatas merupakan hasil diagnostik awal yang dilakukan oleh guru. Guru melakukan pemetaan kemampuan bahasa yang digunakan oleh anak guna memperoleh data yang benar sehingga dapat mengimplementasikan metode yang tepat untuk mengakomodir kesulitan anak dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas oleh karena penggunaan bahasa pengantar yang berdampak pada hasil belajar anak. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan guru adalah implementasi metode terintegrasi bahasa ibu. Hal ini dapat dimaknai bahwa bahasa pengantar pembelajaran pada anak hendaknya menggunakan bahasa ibu. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diperoleh data bahwa pada setiap hari Senin sampai dengan hari Kamis, proses pembelajaran menggunakan bahasa ibu, sedangkan pada hari Jumad menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan guru agar dapat membantu anak belajar dengan cepat menggunakan bahasa yang dikuasai oleh anak. Selain itu, kegiatan pembelajaran lebih interaktif karena bahasa yang digunakan lebih dimengerti anak. Anak merespon lebih cepat penyampaian-penyampain dari guru dan melakukannya sesuai dengan harapan guru. Hal ini menjadi hal baik bagi anak untuk belajar menggunakan bahasa ibu yang adalah bahasa daerah. 
Seperti yang diungkapkan oleh Purba, (2021) bahwa salah satu dampak positif penggunaan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar pembelajaran adalah memudahkan anak memahami materi yang diberikan dan sekaligus menjadi jembatan bagi anak memahami bahasa kedua, dalam hal ini bahasa nasional, yang secara hukum merupakan bahasa resmi dalam pengajaran. Di samping itu, menurut Ball, Ward., & Bernede, (2014), keuntungan penggunaan bahasa ibu dalam proses pembelajaran adalah anak-anak termotivasi untuk bersekolah dan memudahkan mereka untuk menguasai pelajaran di sekolah serta orang tua akan terdorong untuk berpartisipasi dalam pembelajaran anak-anaknya. Penggunaan bahasa ibu dalam proses pembelajaran di kelas dapat mempermudah proses belajar mengajar karena peserta didik dapat menguasai dan memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan setiap pembelajaran tidak harus dipaksakan menggunakan bahasa Indonesia (Hernawati, 2017). 
Bahasa ibu menjadi sangat penting untuk digunakan pada proses pembelajaran agar setiap anak bisa mengakses pendidikan dalam bahasa yang mereka pahami. Hal ini tidak berarti meninggalkan peran bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional. Sebaliknya, penggunaan bahasa ibu untuk memastikan anak-anak mengerti apa yang diajarkan di dalam kelas merupakan proses yang juga akan membantu mereka menguasai bahasa lainnya, dalam hal ini bahasa Indonesia. Perubahan situasi di kelas setelah menggunakan bahasa pengantar pembelajaran bahasa ibu dimana anak menyimak penjelasan guru dengan seksama seperti terlihat  pada gambar berikut.
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Penggunaan bahasa ibu menjadi hal yang urgen untuk diimplementasikan karena anak akan sulit untuk belajar menggunakan bahasa yang tidak dipahami khususnya di PAUD. Ditegaskan oleh Malone, (2018) bahwa murid-murid yang berbahasa ibu, namun berbeda dari bahasa nasional sering berada pada kondisi yang tidak menguntungkan dalam sistem pendidikan. Penggunaan bahasa ibu untuk pendidikan menunjukan bahwa bahasa pertama anak merupakan bahasa terbaik untuk literasi dan pembelajaran sehingga dapat membawa pada pencapaian belajar dan hasil belajar yang lebih baik. Seperti diungkapkan oleh Listiawati, Nur & Arsendy, (2021) bahwa penerapan kebijakan penggunaan bahasa ibu sudah menjadi suatu kesadaran global yang mulai mendesak sistem pendidikan untuk melakukan perubahan. … In terms of mother tongue, evidence from around the world tells us that learning first in one’s home language leads to better outcomes in the future – for individuals, cultures, and nations. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa bukti penggunaan bahasa ibu mampu menuntun individu ke masa depan yang lebih baik, baik secara individu, budaya maupun bangsa. Mother-tongue education at least in early years can enable teachers to teach, and learners to learn more effectively (Nishanthi, 2020). Pembelajaran menggunakan bahasa ibu pada tahun awal sekolah setidaknya dapat memungkinkan guru untuk mengajar dan peserta didik belajar dengan lebih efektif. Using the home language as language of instruction has a positive impact on learning across the board (UNESCO, 2016). Oleh karena itu, implementasi metode terintegrasi bahasa ibu pada proses pembelajaran mampu memberikan perubahan dan dampak positif pada anak dan situasi belajar anak dimana anak dapat belajar dengan aman dan menyenangkan guna memenuhi hak belajar anak secara khusus anak usia dini di TKK Olaewa. 

Simpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa implementasi metode pembelajaran terintegrasi bahasa ibu di TKK Olaewa telah dijalankan dengan baik sehingga menciptakan kelas ramah anak. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan dan interaksi anak pada proses pembelajaran saat menggunakan bahasa ibu. Anak lebih percaya diri berkomunikasi menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa yang dikuasainya. Oleh karena itu, bahasa belajar bagi anak usia dini dapat diterapkan pada kegiatan bermain menggunakan bahasa ibu yang adalah bahasa daerah setempat agar hak belajar anak dapat terpenuhi. 

Saran 	
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka beberapa saran dapat diberikan kepada 1) bagi guru: guru perlu menggunakan bahasa ibu pada proses pembelajaran di kelas awal sebagai alat belajar agar anak dapat mengikuti kegiatan bermain sambil belajar dengan baik, 2) bagi sekolah: sekolah perlu menyediakan sumber belajar berkaitan dengan bahasa ibu guna menunjang guru dan anak pada proses pembelajaran, 3) bagi dinas pendidikan: dinas pendidikan perlu menghimbau sekolah-sekolah mitra untuk menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa belajar bagi anak. 
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